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Abstractx 
Thisqstudy aimsqto determineqthe effectqof Dadu Pancasila learning media (DUPAN) 

onqlearning independenceqand studentqmotivation atqUPTD SDN Tunjungq4 Burneh 

Bangkalanqwith thisqquantitative researchqusing aqpre-experimental designqtype oneqgroup 

pretest-posttest. Theqsample isqclass III studentsqof SDNqTunjung 4 BurnehqBangkalan, 

asqmany as 36qstudents. Theqinstrument usedqnon-test isqa questionnaireqof independenceqand 

learningqmotivation. Whileqthe analysisqtests areqvalidity test, reliabilityqtest, normalityqtest 

andqpaired sampleqt-testqwithqthe helpqof theqIBMqSPSS v21.0qapplication. Thisqis 

evidencedqin the useqof Google siteqmedia inqlearning Islamicqreligious educationqto 

increaseqmotivation and studentqlearning outcomesqobtained aqsignificant value (2-tailed) 

ofq0.000 <0.05, whichqis a differenceqin learningqindependence andqlearning motivationqin the 

use ofvlearning media (DUPAN) Pancasilaqdice to increaseqstudent independenceqand 

motivation. 

Keywords: Learning Media, Pancasila Dice, Learning Independence, Learning 

Motivation 

 

Abstrak 
Penelitianqini bertujuanquntuk mengetahuiqpengaruh media pembelajaran (DUPAN) 

DaduqPancasila terhadapqkemandirian belajarqdan motivasi belajarqsiswa di UPTD 

SDNqTunjung 4 BurnehqBangkalan denganqpenelitian kuantitatifqini menggunakan pre-

experimentalqdesign tipeqone group pretest-posttest. Sampelnyaqsiswa kelasqIII SDNqTunjung 

4qBurneh Bangkalan, sebanyakq36 siswa. Instrumenqyang digunakan nonqtes berupaqangket 

kemandirianqdan motivasiqbelajar. Sedangkan uji analisisnya yaituquji validitas, 

ujiqreliabilitas, ujiqnormalitas dan uji pairedqsample t-test denganqbantuan aplikasiqIBM SPSS 

v21.0. Halqini dibuktikanqdalam penggunaan mediaq googleq siteq padaq pembelajaranq 

pendidikanq agamaq islamq untuk meningkatkanqmotivasi danqhasil belajarqsiswa 
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diperolehqnilai signifikan (2-tailed) sebesarq0,000 < 0,05, yangqmerupakan 

terdapatqperbedaan kemandirian belajar danqmotivasi belajarqpada penggunaan 

mediaqpembelajaran (DUPAN) Dadu Pancasilaquntuk meningkatkanqkemandirian 

danqmotivasi belajarqsiswa. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Dadu Pancasila, Kemandirian Belajar, Motivasi Belajar 

 

I. Pendahuluan 

Sesuaiqdengan Undang-UndangqRepublik IndonesiaqNomor 20qTahun 2003qtentang 

SistemqPendidikan NasionalqPasal 37qmenyebutkan bahwaqkurikulum pendidikanqdasar 

danqmenengah wajibqmemuat 10qmata pelajaranqyaitu meliputiqPendidikan Agama, 

Bahasa, Matematika,  IlmuqPengetahuan Alam (IPA), IlmuqPengetahuan Sosial (IPS), 

Seniqdan Budaya, PendidikanqJasmani danqOlahraga, Keterampilan/Kejuruan, Muatan 

Lokalqdan PendidikanqKewarganegaraan (PKn) (Roberts, 2020). DEPDIKNAS Nomor 34 

Tahun 2005qmengemukakan bahwaqPendidikan Pancasilaqdan Kewarganegaraan (PPKn) 

adalahqmata pelajaranqyang secaraqumum bertujuanquntuk mengembangkanqpotensi 

individuqwarga negaraqIndonesia, sehinggaqmemiliki wawasan, sikap, danqketerampilan 

kewarganegaraanqyang memadaiqdan memungkinkanquntuk berpartisipsiqsecaraxcerdas 

danx bertanggungjawabx dalamx berbagaix kehidupanx bermasyarakat, berbangsax dan 

bernegara.xPPKnqmerupakan salahqsatu mataqpelajaran yangqmemenuhi tuntutanqtujuan 

pendidikanqdasar yaituquntuk mengembangkanqkehidupan siswa sebagai pribadi, anggota 

masyarakat, wargaqnegara danqanggota umatvmanusia. Mataqpelajaran iniqberfungsi 

sebagaiq pendidikan nilai, yaituq mataq pelajaranq yangq mensosialisasikanq dan 

menginternalisasikanqnilai-nilai Pancasila/budayaqbangsa sepertiqyang terdapatvpada 

kurikulumqPPKn SD. SehinggaqPPKn menjadiqsalah satuqmata pelajaranqyang sangat 

pentingqbagi siswa. 

Peranqguru sebagaiqpendidik bagiqkelangsungan belajarqsiswa sepertiqmendidik,  

mengajar,  membimbing, mengarahkan,  melatih, menilaiqserta mengevaluasi siswa demi 

mendapatkanqhasil sumberqdaya manusia (SDM) yangqberkualitas diqmasa depan, guru 

dapatqdiibaratkan sebagaiqpembimbing perjalanan, yangqberdasarkan pengetahuanqdan 

pengalamannyaqhingga mampuqbertanggungjawab atasqkelancaran perjalananqitu. 

Pembelajaranq bagiq siswaq sekolahq dasarq alangkahq baiknyaq disampaikanq secara 

konkrit/nyataqsehingga dapatqberjalan sesuaiqdengan pemikiranqmereka khususnyaq 

dalamqtahap operasionalqkonkrit yangqpada kenyatannya masihqbanyak yangqbelum 

dapatqmemahami hal ini denganqbaik (Alifilah, 2020). Tujuanxpendidikan nasionalxialah 

untukx memberikanx bekalx kemampuanx dasarx kepadapx siswax untukx mengembangkan 

kehidupannyax sebagaix pribadi, anggotax masyarakat,  wargax negarax danx anggotax umat 

manusia, sertax mempersiapkanx siswax untukx mengikutix pendidikanx menengah (Hatija, 

2020). 

Mediaqpembelajaran yang akanqdigunakan  haruslahxbenar-benar terarahxserta dapat 

dipahamix olehx siswax agarx dapatx memperolehx hasilx yangx terbaik.xSiswaxakan 

mendapatkanx pemahamanx yangx baikx mengenaix matrix pelajaranx apabilax media 

pembelajarannyax dirancangx secarax kreatifx danx inovatif. Manfaatx mediax pembelajaran 

diantaranyax adalah: 1) dapatx memperjelasx pesanx supayax tidakx terlalux verbalistis,  2) 

mengatasix keterbatasanx ruang, xwaktu, xtenaga, xjugax dayax indera, 3) menumbuhkan 

kecintaanxbelajar denganxmembiarkan anakxberinteraksi langsungxdengan sumberxbelajar, 4) 

memungkinkanx anakx belajarx secarax mandirix berdasarkanx bakatx danx kemampuan visual, 
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xauditorix danx kinestetiknya, 5) menggunakanx rangsanganx yangx sama,  memunculkanx 

responx yang sama (Baharun, 2016). Permainanxmerupakan sesuatuxyang menarikxbagi anak, 

bermainxtermasuk aktivitasxyang tidakxdapat dipisahkanxdarixanak-anak akanx tetapix kitax 

tidakx mungkinx membiarkanx anak-anakx tenggelamx dalamx permainan sepanjangxwaktu 

tanpaxadanya unsurxpendidikan didalamnyaxkita harusxmemikirkanxcara agarx anakx dapatx 

terusx bermainx tapix merekax jugax mendapatx pelajaranx darix permainan tersebut. Jenisx 

permainanx yangx banyakx diminatix anakx adalahx permainanx dalamx bentuk papan. 

Jenisxpermainan dalamxbentuk papanxyang memungkinkanxuntuk dijadikanxsebagai 

mediaxdalam meningkatkanxmotivasi belajarxsiswa yaituxDUPAN (DaduxPapanxPancasila). 

Mediaxini dapatxdibuat sendirixoleh guruxdengan menyusunxtujuan danxmaterixpembelajaran 

berdasarkanx kurikulumx yangx berlaku. Selainx itu, untukx mengukurx ketercapaianx tujuan 

pembelajaran, guruxmembuat kartuxpertanyaan yangxmemuat pertanyaan (Hatija, 2020). 

Setiapq permainanq harusq mempunyaiq komponenq utamaq yaitu: Adanyaq pemain-

pemain, adanyaqlingkungan untukqberinteraksi, adanyaqaturan main, adanya tujuan-

tujuanqtertentu DUPAN (Dadu Pancasila) termasukqmedia permainanxyang tidakxlepas 

darix adanyax gambarx ataux fotox yangx adax diqpapan DUPAN (Dadu Pancasila),  Gambar 

berfungsix untukx menyampaikanx pesanx melaluix gambarx yangx menyangkutx indera 

penglihatanqsehinggaqdapat menarikxperhatian, mengilustrasikanqfakta 18 atauqinformasi 

(Wiyogo, 2020). Sehubunganqdengan hal tersebut gambarqtermasuk media berbasis visual 

representasi seperti gambar lukisanqyang menunjukkan bagaimana tampaknya suatu benda. 

Kemandirianqbelajar merupakanqsuatu kemampuanqyang berasal dariqdiri siswa 

berupaqtindakan inisiatifqyang berpotensiquntuk mengaturqdirinya dalamqbelajar (Yanti et 

al., 2019). Kemandirianx belajarx menghasilkanx suatux pikiranx ataux tindakanx tanpa 

bergantungx padax orangx lain. Siswaxyang memilikixkemandirian belajarxmerasaxmemiliki 

tanggungjawabx terhadapx prosesx belajarx yangx dikerjakanx sehinggax dapatx merencanakan, 

melaksanakan, danxmengevaluasi usahanyaxuntuk menujuxkeberhasilanxbelajar. Kemudian 

kemandirianxbelajar bagixsiswa atauxkalangan remajaxsangat berkurangxyang dapatxdilihat 

darixhubungan antaraxkebiasaan belajarxyang kurangxbaik yaituxtidak tahanxlama danxbaru 

belajarxsetelah menjelangxujian, membolos, mencontek, danxmencari  bocoranxsoalx ujian 

maupunxjawabannya (Supanti & Hartutik, 2018). Kemandirianqbelajar sendiriqyaitu sikap 

percayaqdiri yangqdimiliki olehqsiswa ketikaqmelakukan kegiatanqbelajar diqdalam kelas 

maupun diqluar kelas sehinggaqterciptanya inisiatifqdari diri sendiri untuk mengatasi 

suatuqmasalah danqbertanggungjawab khususnyaqpembelajaran PendidikanqPancasila 

danqKewarganegaraan tersendiri.  

Jika siswa memilikiqrasa percaya diri yangqrendah, maka akanqberpengaruh pada 

hasilqbelajar kognitifqsiswa yang menimbulkan motivasi belajar menurun. Motivasi 

belajarqmerupakan suatuqdorongan bagiqkegiatan belajar, olehqkarena ituqmotivasi dapat 

digambarkan sebagai daya penggerak umum di kalangan siswa yang menciptakan, 

melindungi, dan membimbing kegiatan belajar agar tujuan dapat tercapai. Dapat juga 

dikatakanqbahwa motivasi adalahqserangkaian usaha untukqmenciptakan kondisi tertentu 

agar seseorangqmau dan mau melakukan sesuatu,xdan bilaqtidak menyukainyaqmaka akan 

berusahaqmenghindari perasaan tersebut (Sardiman, 2019). Dapatxjuga dikatakanxbahwa 

motivasixadalah serangkaianxusaha untukxmenciptakan kondisixyang diinginkan. Prinsip-

prinsipxmotivasi belajarxantara lain: Motivasixsebagai dasarxpenggerak yangxmendorong 

aktivitasx belajar; Motivasix intrinsikx lebihx utamax daripadax motivasix ekstrinsikx dalam 

belajar; Motivasixberupa pujianxlebih baikxdaripada hukuman; Motivasixberhubungan erat 
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denganx kebutuhanx dalamx belajar; Motivasix dapatx memupukx optimism dalamx belajar; 

Motivasix melahirkanx prestasix dalamx belajar. 

Berdasarkanx hasilx observasix yangx dilakukanx olehx penelitix bahwax prosesx kegiatan 

belajarqmengajar di UPTD SDx Negerix Tunjung 4 Burneh Bangkalan, khususnyaqpada 

pembelajaranqpendidikan pancasila dan  kewarganegaraan dengan materi simbol dan 

bunyiqpancasila dalam proses pembelajaran  kemandirian belajarqsiswa masih tergolong 

sangatqrendah bahkan belum tertanamqsebelumnya, karena dapat dilihat dari cara siswa 

menjawabqpertanyaanqdari guru khususnya dalam materi simbolqpancasila. Selama proses 

pembelajaran di dalam kelas, guru hanya menunjukkan gambar simbol pancasila yang 

menyebabkanqsiswa belum mampu untuk mengingatqsimbol pancasila. Kemudian dalam 

proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yaitu kurangnya rasaqkeberanian 

siswaqdan perasaan takutqsalah untukqmaju ke depan kelas menunjukkan simbol dan bunyi 

pancasila di hadapan teman-temannya, sehinggaqrasa keberanian yangqseharusnya ada pada 

siswa dirasa masihqsangat kurang danqbahkan belumqterlihat. Tidak semua 

siswaqmempunyai keberanian untukqmenyebutkan simbolqpancasila yangqsesuai dengan 

media pembelajaran dimana terlihat dari siswa yang aktif rata-rata persentase yang diperoleh 

sekitar 25%-45% dan nilai rata-rata siswa masih dibawahqstandar nilai yang ingin dicapai. 

Hal ini diketahui padaqsaat siswa menjawab soalqtentang simbol dan bunyi pancasila. 

Sehingga, daya tarik siswa untuk belajar mengenal simbol pancasila sangat 

kurangqdanqtidak menarikqyang menyebabkan motivasiqbelajar siswaqmenurun. Sehingga 

cara menyelesaikanqsuatu permasalahan yang dihadapi oleh siswa tersebut, diperlukan 

suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar dan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan ketika kegiatan 

belajarqmengajar. Hal ini bahwax seorangx gurux memilikix tugasx untuk mengarahkanx siswax 

agarx berperanx dalamx memilihx danx menentukanx apax yangx akan dipelajarix denganx carax 

strategix apax yangx akanx ditempuhnyax ketikax kegiatanx belajar mengajar, salahx satunya bisa 

menggunakan media pembelajaran seperti media pembelajaran dadu pancasila (Fadila et al., 

2021). Permasalahan tersebut, dapat dirumuskan antara lain: Bagaimana pengaruh media 

pembelajaran DUPAN (Dadu Pancasila) terhadap kemandirian belajar siswa, terhadap 

motivasi belajar siswa dan bagaimana perbedaan media pembelajaran DUPAN (Dadu 

Pancasila) terhadap kemandirian dan motivasi belajar siswa kelas III di UPTD Sekolah 

Dasar Negeri Tunjung 4 Burneh Bangkalan?. 

Menurut penelitianqsebelumnya bahwaqpengaruh pengguananqmedia DUPAN (Dadu 

Papan Pancasila) terhadapqhasil belajarqPKn siswaqkelas III SD Negeri 77 Kanaeng 

Kecamatan GalesongqSelatan Kabupaten Takalar bahwaqhasil belajar PKn siswaqsebelum 

menggunakanqmedia DUPAN (Dadu Papan Pancasila) memperoleh nilaiqrata-rataxsebesar 

68,5xdengan nilaixtertinggi 85xdan nilaixterendah 35xpada pretest, terdapatx4 siswaxatau 20% 

beradaxpada kategorixtinggi, 9xsiswaqataux45% beradaxpadaqkategorixsedang danx5 siswa 

ataux25% beradaxpada kategorixrendah, terdapatx2 siswaxatau 10%xberada padaxkategori 

sangatxrendah. Hasilxbelajar PKnxsiswa setelahxdiberikan perlakuanxberupaxpenggunaan 

mediaxDUPAN (DaduxPapan Pancasila) sebanyakx3 kalixpertemuan, nilaixrata-rata sebesar 

82,5x sebanyakx 6x siswax ataux 30%x siswax beradax padax kategorix sangatx tinggix yang 

sebelumnyaxtidak adaxsiswa yangxmasuk kategorixsangat tinggi, 8xsiswa ataux40% siswa 

beradaxpada kategorixtinggi, 4xsiswa ataux20% beradavpada kategorivsedang, 2xsiswaxatau 

10% beradax padax kategorix rendahx danx tidakx adax siswax beradax padax kategorix sangat 

rendahx(Hatija, 2020). 
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II. Metode Penelitian  

Metodeqpenelitian dalam rancangannyaqmenggunakan pre-experimentalqdesign tipe 

onevgroup pretest-posttestqyang bertujuanquntuk mengetahuiqtingkat kemandirianq 

belajarqdan motivasiqbelajar terhadapqmasing-masing siswaqkelas IIIqdi UPTDqSekolah 

DasarqNegeri Tunjungq4 BurnehqBangkalan. Halqini  penelitiqmengambilqkelas III yang 

terdiriqdari 36qsiswa denganqrincian 21qlaki-laki danq15 perempuan. Langkah-langkah 

melakukanqpenelitian antaraqlain: 

 
Diberikanqangket untukqmengetahui tingkatqkemandirian belajarq dan motivasi 

belajar terhadap masing-masing siswa (Sugiyono, 2018). Sehingga diperlukan teknik 

analisis data, teknikqanalisis dataqyang digunakanqdalam penelitianq ini yakni uji validitas, 

ujiqreliabilitas, ujiqnormalitas danquji pairedqsample t-test menggunakan bantuanqaplikasi 

IBM SPSS v21.0 for windows. 

Uji validitas butirqdilakukan untukqmenguji ketepatanqinstrumen dalam mengukur 

suatuqvariabel penelitian. Halqyang sangat perlu diingat padaquji validitas adalah yang diuji 

validitas adalahqmasing-masing butir instrumen, dasar pengambilan keputusan 

sebagaixberikut: 1) xJikaxrpbi > 0,05xmaka butirxdinyatakan valid. x2) xSebaliknyaxjika rpbi < 

0,05x makax butir dinyatakan tidak valid. Untuk mengetahui tingkatqvaliditasnya maka 

peneliti dapatqmenggunakan bantuan SPSS 2.1 For windows. Ujiqreliabilitasqmerupakan 

pengujian yang hanyax dilakukanx terhadapx butir-butirx soalx validx yangx diperolehx darix uji 

validitas. Selanjutnyax untuk melihatx tingkat reliabilitasxdata, penelitixdapat menggunakan 

SPSSx2.1 For windows untukqmemberikan fasilitas dalam mengukurxreliabilitas,xjika 

Crombach Alphax (G) x>x0,05 makaqreliabilitas pertanyaanxbisa diterimaxdan sebaliknya jika 

CrombachxAlpha (G) x<x0,05 makaxreliabilitas pertanyaanxtidak bisaxditerima.  

Analisis data awal yangqdigunakan untukqmengetahui apakahqkedua sampel 

berdistribusi normal ataux tidakx pengujianx inix dilakukanx denganx mengamatix histogramx 

atasx nilaix residual dan grafikx normal probalitiyx plot. Deteksixdengan melihatxpenyerahan 

datax (titik) padaxsumbu diagonalxatauqgrafik dengan bantuanqmenggunakan aplikasi SPSS 

2.1 for windows. Dasar pengambilan keputusan: 1) Jika rpbi > 0,05xmaka butir 

dinyatakanqdataxberdistribusi normal. 2) Sebaliknya jika rpbi < 0,05xmaka butir 
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dinyatakanqdataxberdistribusi tidak normal. Uji Paired Sample t-test yang sering 

digunakanquntuk melihat ujixbedaxdua sampelx berpasangan. Sampel 

berpasanganqmerupakan subjekx yangxxxsama, tetapi mengalamix perlakuanx yangqberbeda 

dengan bantuanqaplikasi SPSS 2.1 for windows. Denganqhipotesisnya yakni: 1) H0 = 

keduaqrata-rata populasiqmerupakan identik (rata-rataqniali pretest dan posttest 

tidakqberbeda secara nyata). 2) Ha = keduaqrata-rata populasi merupakanqtidak identik 

(rata-rata nialiqpretest dan posttestqberbeda secara nyata). Dasarqpengambilan keputusan: 

1) Jika probabilitas/tingkatqsignifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 2) Sebaliknyaqjika 

probabilitas/tingkat sig.q< 0,05 makaqH0 ditolak (Putu, 2018). 

 

III.  Hasil Dan Pembahasan  
Tabel 1 Uji Paired Sample t-test Angket Kemandirian Belajar 

PairedxSamplesxStatistics 

 Meanx Nx Std.xDeviation Std.xErrorxMean 

Kemandirianq 
Pretesq 60.28 36 9.632 1.605 

Posttesq 88.33 36 6.655 1.109 

 
PairedxSamplesxTest 

 PairedxDifferences tx dfx Sig.  (2-

tailed) Meanx Std. 

Deviationx 

Std. 

Error 

xMean

x 

95% Confidencex 

Intervalxof thex 

Differencex 

Lowerx Upperx 

Kemandirianq 
Pretesq- 

Posttesq 

-28.056 10.301 1.717 -31.541 -24.570 -16.341 35 .000 

Sumber: data diolah SPSS v21.0 

Berdasarkanqhasil outputqdiatas dapatqdiperoleh nilaiqrata-rata pretestq60,28 dan posttest 

88,33 dengan nilaiqsignifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehinggaqdisimpulkan bahwa 

kemandirian belajar pada siswa materi simbol sila-sila pancasilaqmenunjukkan 

adanyaqperbedaan rata-rata denganqmenggunakan media pembelajaran DUPAN (Dadu 

Pancasila).  Sependapatqdengan (Fajriyah et al., 2019) bahwaqterdapat pengaruhqsignifikan 

kemandirianx belajarx terhadapx kemampuanx penalaranx matematisx siswax sehingga 

kemandirianqbelajar berpengaruh positifqterhadap kemampuanqpenalaran matematisqsiswa 

sebesar 46,6% dan 53,4% dipengaruhiqoleh faktorqlain diluarqkemandirian belajar. Oleh 

karenaqitu melihat kesimpulanqyang didapatkanqperlu meningkatkanqkemandirian belajar 

siswa, agar siswaqdapat lebihqbertanggung jawabqterhadap keberhasilanqbelajarnya.  
 

Tabel 2 Uji Paired Sample t-test Angket Motivasi Belajar 
PairedxSamplesxStatistics 

 Meanx Nx Std.xDeviation Std.xError Meanx 

Motivasiq 
Pretestx 63.19 36 8.796 1.466 

Posttestx 83.33 36 6.211 1.035 

 
PairedxSamples Testx 

 PairedxDifferences tx dfx Sig.  

(2-

tailed) 

x 

Meanx Std. 

Deviationx 

Std. 

Errorx 

Meanx 

95% Confidencex 

Intervalxof thex 

Differencex 
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Lowerx Upperx 

Motivasiq 
Pretestx- 

Posttestx 

-20.139 8.149 1.358 -22.896 -17.382 -14.828 35 .000 

Sumber: data diolah SPSS v21.0 

Berdasarkanqhasil outputqdiatas dapatqdiperoleh nilaiqrata-rata pretest 63,19 

danqposttest 83,33 denganqnilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehinggaqdisimpulkan bahwaqmotivasi belajarqpada siswa materi simbol sila-sila pancasila 

menunjukkan adanya perbedaanqrata-rata denganqmenggunakan mediaqpembelajaran 

DUPANq (Dadu Pancasila). Sependapat dengan (Andriani & Rasto, 2019) bahwaqmotivasi 

belajarqyang tercerminxdari indikatorx durasix kegiatan, frekuensiqkegiatan, 

presistensi,xdevosi danqpengorbanan,  ketabahan dan kemampuan, tingkatqinspirasi, 

tingkatanqkualifikasi hasil, serta arah sikap terhadapxsasaran kegiatanxmemilikiqperan 

pentingxterhadap hasilqbelajar. Guru memiliki peranqstrategis dalamqmemotivasi siswa, 

olehqkarenaqitu kemampuan guruqdalam memotivasiqsiswa turut menentukanqhasil 

belajarqsiswa. 
 

 

IV. Kesimpulan 

1. Media pembelajaran DUPAN (Dadu Pancasila) dapat berpengaruh kemandirian belajar 

siswa dengan nilai rata-rata pretest 60,28 dan posttest 88,33. 

2. Media pembelajaran DUPAN (Dadu Pancasila) dapat berpengaruh motivasi belajar siswa 

dengan nilai rata-rata pretest 63,19 dan posttest 83,33. 

3. Media pembelajaran DUPAN (Dadu Pancasila) terdapat perbedaan antarar kemandirian 

belajar dan motivasi belajar siswa dengan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 
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